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Abstract

The development of natural sweetener discoveries continues to be carried out to realize healthy living
behavior in its use in food and beverage products, including in the formulation of pharmaceutical
preparations. Stevia (Stevia rebaudiana) is a plant that contains high sweetness and has the lowest caloric value.
This study aims to formulate and physically evaluate stevia extract granule preparations using the wet
granulation method with the addition of varying concentrations of Polyvinylpyrrolidone (PVP) as a binder,
FO (without PVP), F1 (1%), F2 (3%), and F3 (5%). Physical evaluation of stevia granule preparation includes
organoleptic test, moisture content, flow rate, angle of repose, compressibility index and granule dissolving
time in water. The results of the physical evaluation of granule preparations during 28 days storage showed
that F3 was the best formula compared to other formulas, as evidenced by the results of statistical analysis
using the one-way ANOVA method showing significant differences (p<0.05) between formulations. The
evaluation results obtained were moisture content (<3%), flow rate (10.23 g/sec), angle of repose (27°),
compressibility index (10%) and granule dissolving time (<1 minute). This study shows that the use of 5% PVP
concentration in F3 as a binder can improve the physical properties of stevia granule preparations to be better
than 1% and 3% concentrations.
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Abstrak

Pengembangan penemuan pemanis alami terus dilakukan untuk mewujudkan perilaku hidup sehat pada
penggunaannya di dalam suatu produk makanan dan minuman, termasuk dalam formulasi sediaan farmasi.
Stevia (Stevia rebaudiana) adalah tanaman yang mengandung zat rasa manis yang tinggi dan memiliki nilai
kalori yang paling rendah. Penelitian ini bertujuan untuk memformulasikan dan melakukan evaluasi fisik
sediaan granul ekstrak stevia menggunakan metode granulasi basah dengan penambahan variasi konsentrasi
Polivinilpirolidon (PVP) sebagai bahan pengikat, FO (tanpa PVP), F1 (1%), F2 (3%), dan E3 (5%). Evaluasi fisik
sediaan granul stevia meliputi, uji organoleptik, kandungan lembab, laju alir, sudut istirahat, indeks
kompresibilitas dan waktu larut granul dalam air. Hasil evaluasi fisik sediaan granul selama penyimpanan 28
hari menunjukkan bahwa F3 merupakan formula terbaik dibandingkan formula lainnya, dibuktikan dengan
hasil analisis statistik menggunakan one way ANOVA menunjukkan perbedaan signifikan (p<0,05) antar
formulasi. Hasil evaluasi diperoleh adalah kandungan lembab (<3%), laju alir (10,23 g/detik), sudut istirahat
(27°), indeks kompresibilitas (10%) dan waktu larut granul (<1 menit). Penelitian ini menunjukkan bahwa
penggunaan konsentrasi PVP 5% pada F3 sebagai bahan pengikat dapat meningkatkan sifat fisik sediaan
granul stevia menjadi lebih baik dibandingkan konsentrasi 1% dan 3%.

Kata Kunci: Granulasi basah, pemanis alami, polivinilpirolidon, Stevia rebaudiana.
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Pendahuluan

Zat pemanis merupakan salah satu bahan penutup rasa untuk mengurangi rasa pahit atau rasa yang
tidak nyaman ketika mengkonsumsi suatu produk makanan dan minuman termasuk penggunaannya dalam
sediaan farmasi. Sumber bahan pemanis umumnya terbagi menjadi dua jenis, yaitu pemanis buatan (sintesis)
dan pemanis alami. Penggunaan pemanis buatan memiliki beberapa keterbatasan dan kerugian yang sangat
bermakna terhadap kesehatan tubuh, seperti aspartam. Menurut Badan Penelitian Kanker Internasional World
Health Organization, memberikan pernyataan bahwa pemanis buatan aspartam, yang biasa ditemukan dalam
minuman diet coke dan dalam makanan lainnya, kemungkinan merupakan karsinogenik, atau zat yang dapat
memicu pertumbuhan sel kanker di dalam tubuh [1]. Sedangkan pemanis alami yang paling sering digunakan
adalah sukrosa, namun sukrosa memiliki nilai kalori yang cukup tinggi, yang dapat menyebabkan tingginya
kadar gula di dalam darah pada tubuh manusia sehingga dapat memicu penyakit degeneratif seperti Diabetes
[2]. Pemanis alami lainnya dengan kandungan kalori yang rendah adalah erythritol, xylitol dan stevia, namun
stevia lebih disukai karena memiliki nol kalori dibandingkan erythritol dan xylitol [3-5].

Stevia (Stevia rebaudiana) adalah tanaman yang kaya akan kandungan senyawa yang memiliki rasa
manis, senyawa yang bertanggung jawab atas rasa manis yang tinggi tersebut adalah glikosida steviol
diterpen, dengan dua senyawa utama turunannya adalah stevioside dan rebaudioside. Kandungan rasa manis
yang dimiliki stevia setara hingga 250-300 kali lebih manis daripada sukrosa, dan memiliki nilai kalori yang
paling rendah [6,7].

Pemanis alami stevia telah dipasarkan dengan harga yang relatif murah jika dalam bentuk serbuk
kering kasar (simplisia), sedangkan pemanis stevia yang telah dikembangkan dalam bentuk larutan dan
ekstrak serbuk halus dari hasil spray-dried memberikan harga yang relatif lebih mahal [8]. Sehingga dalam
penelitian ini dilakukan pengambangan bentuk dari tanaman stevia dengan menformulasikannya ke dalam
bentuk sediaan granul. Bentuk sediaan granul memiliki keunggulan yang lebih stabil secara fisik serta
memiliki peluang yang lebih rendah untuk terbentuknya aglomerat atau cake selama penyimpanan
dibandingkan serbuk stevia yang bersifat higroskopis [9], serta memiliki sifat alir yang lebih baik dan mudah
untuk disiapkan ketika akan dikonsumsi [10]. Pembuatan sediaan granul menggunakan metode granulasi
basah, dengan penambahan bahan pengikat polivinilpirolidon paling umum digunakan dan menjadi salah
satu komponen penting dalam proses granulasi [11].

Polivinilpirolidon (PVP) adalah jenis polimer yang efektif larut dalam air, diperoleh melalui
polimerisasi monomer N-vinilpirolidon, bersifat inert, tidak beracun, tahan terhadap suhu, stabil terhadap
pH, memiliki sifat biokompatibel, dan biodegradebel atau dapat terurai secara alami di dalam tubuh, sehingga
memiliki keunggulan sebagai eksipien farmasi yang serbaguna dalam pengembangan formulasi pada sediaan
padat farmasi [12,13]. Penggunaan PVP dapat meningkatkan stabilitas usia simpan produk selama
penyimpanan [14], serta dapat meningkatkan kelarutan, laju disolusi, dan stabilitas obat [15]. Penelitian ini
juga dapat memberikan informasi ilmiah kepada formulator menjadi pertimbangan sebagai potensi alternatif
penggunaan granul stevia untuk menutupi rasa pahit dari bahan aktif obat di dalam formulasi sediaan farmasi
selain daripada penyalutan gula sintesis.
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Metode Penelitian

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan antara lain timbangan analitik, pengayak mesh 14, jangka sorong, moisture
analyzer, tapped density tester, flowability taster, stopwatch, dan peralatan gelas yang umum digunakan di dalam
laboratorium. Sedangkan bahan yang digunakan yaitu, ekstrak stevia (Shengxiangyuan Biotechnology,
China), polivinilpirolidon, amprotab, dan manitol, merupakan bahan-bahan berkualitas farmasetik, serta
pelarut yang berkualitas analitikal.

Proses Penelitian
Preparasi sediaan granul stevia

Bahan-bahan ditimbang sesuai dengan jumlah yang telah ditentukan berdasarkan formula yang dapat
dilihat pada Tabel 1. Semua bahan dicampurkan dengan dimasukkan ke dalam wadah, kemudian
ditambahkan pelarut etanol 95% sedikit demi sedikit yang telah diperhitungkan, diaduk hingga homogen dan
massa dapat dikepal. Selanjutnya campuran bahan diayak menggunakan pengayakan mesh 14. Masa granul
hasil ayakan kemudian dikeringkan menggunakan lemari pengering atau oven pada suhu + 40°C selama + 30
menit. Massa granul dapat diayak kembali menggunakan mesh 16 untuk menghasilkan ukuran granul yang
homogen. Selanjutnya dilakukan evaluasi fisik sediaan granul [16].

Tabel 1. Formula sediaan granul stevia (Stevia rebaudiana)

Bahan Konsentrasi (% b/b)
FO F1 F2 F3
Ekstrak kering stevia 0,8 0,8 0,8 0,8
Polivinilpirolidon 0 1 3 5
Amprotab 5 5 5 5
Manitol ad 100 ad 100 ad 100 ad 100

Evaluasi fisik sediaan granul stevia
1) Organoleptis

Pengujian organoleptis dilakukan dengan pengamatan secara visual terhadap sampel sediaan granul
mulai dari aroma, bentuk, warna, dan rasa. Pengujian dilakukan dengan cara meletakkan sejumlah granul
pada cawan dan mengamati bentuk, warna, aroma, dan rasa [17].

2) Kandungan Lembab

Pengukuran kandungan lembab dilakukan dengan cara menimbang sampel sebanyak 2 g, ditaburkan
secara merata pada wadah pan alumunium dan dimasukkan ke dalam alat moisture analyzer serta diatur
pada suhu £70°C. Persentase kandungan lembab diperoleh hingga alat selesai melakukan pengukuran [18].

3) Indeks Kompresibilitas

Indeks kompresibilitas (%) diperoleh dengan menimbang sampel sebanyak 50 g, memasukkannya ke
dalam gelas ukur 100 mL, kemudian diukur volume awal (Vo). Gelas ukur yang berisi sampel kemudian
diketuk sebanyak 500, dan 1250 kali dengan menggunakan tapped density tester, sehingga diperoleh volume
akhir setelah diberi ketukan (Vf) [19,20]. Indeks kompresibilitas dihitung dengan menggunakan formula
berikut:

Vf—Vo
vf

Indeks kompresibilitas (%) = x 100% (1)

4) Laju Alir dan Sudut Istirahat
Uiji laju alir dan sudut istirahat granul dilakukan dengan cara menimbang sampel sebanyak 50 — 100 g,
kemudian dimasukkan ke dalam corong pada alat flowability tester, kemudian penutup corong bagian bawah
dibuka bersamaan dengan perhitungan waktu menggunakan stopwatch hingga semua granul mengalir
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keluar yang ditampung di atas wadah pan. Waktu yang dibutuhkan granul untuk mengalir dicatat. Serta
dicatat pula pengamatan untuk menentukan sudut istirahat, dengan membandingkan tinggi puncak (/) dan
diameter (D) lingkaran dasar gundukan granul [19,21]. Sudut istirahat dihitung menggunakan formula
berikut:

h
Tan (a) = 05D )

5) Uji Waktu Larut Granul

Uji waktu larut granul dilakukan dengan cara menimbang sebanyak 5 g sampel yang dilarutkan ke
dalam 200 mL air suling, dengan pengadukan secara kontinyu dan dihitung waktu yang dibutuhkan hingga
sampel larut di dalam air [22].

Analisis statistik

Pengolahan data analisis statistik menggunakan bantuan perangkat lunak GraphPad Prism Ver. 9.3,
yang betujuan untuk membandingkan perbedaan rata-rata antar formula dengan masing-masing parameter
menggunakan metode One-Way ANOVA, dengan tingkat signifikansi perbedaan adalah p<0,05.

Hasil dan Pembahasan

Preparasi sediaan granul stevia

Penelitian diawali dengan pemeriksaan organoleptik seluruh bahan baku yang digunakan berdasarkan
kompendia resmi dan referensi pendukung lainnya, dengan pengamatan meliputi bentuk, warna, aroma, dan
rasa dari bahan baku. Berdasarkan hasil pengamatan organoleptik semua bahan baku menunjukkan bahwa
setiap bahan baku yang digunakan telah sesuai dalam pengamatan bentuk, warna, aroma, dan rasa, dengan
ketentuan Farmakope Indonesia Edisi VI dan Handbook of Pharmaceutical Excipients 8th Edition [23,24].

Penentuan dosis ekstrak stevia dalam penelitian ini berdasarkan kajian dari beberapa literatur.
Beberapa otoritas regulasi telah mengevaluasi secara ketat lebih dari 200 studi peer-review pada hewan dan
manusia yang memeriksa keamanan glikosida steviol dengan kemurnian tinggi. Berdasarkan bukti tersebut,
The Joint FAO/WHO Expert Committee on Food Additives (JECFA) atau Komite Pakar Gabungan FAO/WHO
tentang Bahan Tambahan Pangan, telah menetapkan Acceptable Daily Intake (ADI) yang berlaku untuk orang
dewasa dan anak-anak. ADI adalah jumlah zat yang dapat dikonsumsi setiap hari oleh seseorang tanpa
menimbulkan risiko bagi kesehatan mereka. ADI glikosida steviol murni dinyatakan sebesar 4 mg/kg berat
badan per hari, yang setara dengan 12 mg/kg berat badan per hari dari ekstrak kering stevia dengan tingkat
kemurnian tinggi [25]. Misalnya, jika berat badan rata-rata orang dewasa adalah 70 kg, maka mereka dapat
mengkonsumsi pemanis alami ekstrak stevia sebanyak 840 mg per hari [6]. Sehingga dalam penelitian ini
menggunakan kekuatan ekstrak stevia sebanyak 0,8 g dalam 100 g sediaan granul (%b/b).

Pembuatan sediaan granul menggunakan metode granulasi basah, yaitu dengan proses pembasahan
bahan-bahan dengan larutan pengikat tertentu, hingga campuran massa zat mendapatkan tingkat kebasahan
tertentu [26]. Metode granulasi basah memiliki kelebihan yang mampu memperoleh massa cetak dengan
menghasilkan sifat-sifat fisik yang baik dan sesuai untuk pencetakan [27]. Pada penelitian ini, formulasi
sediaan granul stevia dibuat dalam 4 (empat) formula dengan perbedaan masing-masing formula
menvariasikan konsentrasi penambahan PVP sebagai bahan pengikat yaitu, FO (tanpa PVP), F1 (1%), F2 (3%)
dan F3 (5%). Bahan pengikat memiliki peran penting dalam fungsinya untuk menyatukan partikel-partikel
kecil dari campuran serbuk menjadi bentuk granul dan membantu proses pembentukan granul dari partikel-
partikel yang tidak homogen menjadi partikel-partikel yang lebih besar dan homogen [28]. Oleh karena itu,
penting untuk mengetahui konsentrasi terbaik bahan pengikat yang digunakan untuk memperoleh granul
yang baik dan stabil.

Evaluasi fisik sediaan granul stevia

Evaluasi fisik sediaan granul memiliki tujuan untuk mengetahui kualitas sediaan granul yang
diformulasikan dan memiliki informasi tertentu untuk menargetkan parameter yang sesuai dalam
menghasilkan kualitas granul yang baik [29]. Pengujian organoleptik sediaan granul stevia menunjukkan
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bahwa masing-masing formula sediaan memiliki bentuk butiran-butiran granul, berwarna putih pucat, tidak
beraroma dan memiliki rasa yang manis.

@) (b)
2.5 - FO 25= - FO
= F1 — = F1
—~ 2.0 S 20+ -
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Gambar 1. Evaluasi fisik sediaan granul stevia terhadap: a) Kandungan lembab, b) Indeks kompresibilitas,
dan c) Waktu larut granul dalam air, selama penyimpanan 28 hari pada suhu kamar.

Hasil uji kandungan lembab sediaan granul stevia dapat dilihat pada Gambar 1a. Hasil yang diperoleh
menunjukkan bahwa semua formula menghasilkan nilai kandungan lembab di bawah dari 3% dalam
pengujian selama penyimpanan 28 hari pada suhu kamar, dengan nilai kandungan lembab pada pengamatan
terakhir masing-masing formula yaitu FO (1,95 + 0,15); F1 (1,49 + 0,06); F2 (1,96 + 0,12) dan F3 (1,72 £ 0,31).
Sehingga sediaan granul setiap formula dinyatakan memenuhi kriteria batasan kandungan lembab yang
diperbolehkan yaitu tidak lebih dari 3% [30]. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan air dalam
granul. Kandungan lembab juga menjadi faktor penentu terhadap kualitas granul, karena dapat
mempengaruhi sifat fisik, kimia, mikrobiologi serta stabilitas selama penyimpanan granul [31,32].

Hasil penentuan indeks kompresibilitas atau Carr’s indeks (%) dapat dilihat pada Gambar 1b dan data
pengamatan terakhir pada hari ke-28 telah disajikan pada Tabel 2. Hasil menunjukkan bahwa FO dan F1
memiliki kategori sifat aliran “cukup”, F2 termasuk sifat aliran “baik”, sedangkan F3 memiliki sifat aliran
“sangat baik”. Hal ini menunjukkan bahwa F3 memiliki sifat aliran granul yang sangat baik mulai dari awal
hingga akhir pengamatan (9,41 — 10,13 %), sedangkan F0, F1, F2 (13,35 — 19,33 %). F3 memiliki nilai persen
indeks kompresibilitas < 10% yang menunjukkan sifat aliran yang sangat baik. Kategori sifat aliran tersebut
sebagaimana terlampir pada Tabel 3. Dalam formulasi sediaan granul stevia, F3 mengandung konsentrasi
PVP 5% sebagai bahan pengikat, sehingga hal ini dapat memungkinkan meningkatnya sifat aliran granul
menjadi lebih baik, yang dibuktikan dengan nilai indeks kompresibitas yang baik [33,34]. Penelitian ini juga
sejalan dengan penelitian sebelumnya, dimana penggunaan konsentrasi PVP 5% lebih baik dibandingkan PVP
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1% sebagai bahan pengikat yang dapat menghasilkan sifat kemampuan mengalir serbuk (flowability) dan
persen indeks kompresibilitas menjadi lebik baik [35].

Tabel 2. Hasil evaluasi fisik sediaan granul stevia pada pengamatan terakhir.

Sampel Laju Alir (g/detik) Sudut Istirahat (°) Indeks Kompresibilitas (%)

FO ® 3,61 +0,26 33,15+0,32 19,33 + 0,55
F1© 3,80+0,12 33,20+ 0,35 17,33 + 0,57
F2® 8,35 + 0,46 29,09 £ 0,25 15,00 + 0,13
F3® 10,23 + 0,37 27,17 £0,26 10,13 +1,15

Keterangan: Data merepresentasi rata-rata + SD, n = 3; tanda © menunjukkan perbedaan signifikan (F0-F1)
p < 0,05 menggunakan one way ANOVA.

Tabel 3. Kategori sifat aliran berdasarkan indeks kompresibilitas dan sudut istirahat [19].

Indeks Kompresibilitas (%) Sifat Aliran Sudut Istirahat (°)
<10 Sangat baik 25-30
11-15 Baik 31-35
16 -20 Cukup 36 -40
21-25 Agak baik 41 -45
26 - 31 Buruk 46 - 55
32-37 Sangat buruk 56 — 65
>38 Amat sangat buruk >66

Hasil uji laju alir sediaan granul stevia dapat dilihat pada Tabel 2, penentuan kecepatan alir serbuk
dengan membandingkan jumlah berat sampel uji yang mengalir melalui lubang corong pada alat dengan
mengukur waktu yang dibutuhkan hingga seluruh serbuk habis mengalir [36]. Hasil uji laju alir menunjukkan
bahwa F2 dan F3 dari awal pengamatan hingga akhir pengujian memiliki laju alir pada kisaran 8,0 - 10,0
g/detik yang mengindikasikan kemampuan aliran serbuk yang baik. Sedangkan FO dan F1 memiliki nilai di
bawah 4 g/detik. Nilai laju alir yang baik adalah di atas 4 — 10 g/detik [37], atau aliran yang baik adalah jika
waktu yang dibutuhkan untuk mengalirkan 100 gram serbuk tidak lebih dari 10 detik [19].

Hasil uji sudut istirahat sediaan granul stevia dapat dilihat pada Tabel 2. Pengujian memiliki tujuan
yang sama dengan uji laju alir yaitu untuk menentukan kemampuan kecepatan alir dari campuran serbuk
dan mengetahui sifat kohesivitas campuran tersebut [38]. Potensi sifat aliran yang baik apabila nilai sudut
istirahat adalah 25° - 35°. Semakin kecil nilai sudut istirahat (<25°) yang diperoleh menunjukkan sifat aliran
yang sangat baik (excellent) [19]. Berdasarkan hasil pengujian sudut istirahat sediaan granul stevia pada akhir
pengamatan hari ke-28 menunjukkan bahwa F2 (29°) dan F3 (27°) termasuk pada kategori sifat aliran “sangat
baik”, sedangkan FO (33°) dan F1 (33°) termasuk pada kategori “baik”, sehingga semua formula dapat
dikatakan memenuhi persyaratan sudut istirahat yang baik. Namun F3 menunjukkan nilai sudut istirahat
yang lebih kecil dibandingkan dengan formula lainnya. Hal ini memiliki korelasi dengan nilai indeks
kompresibilitas yang diperoleh yaitu 10,13%, yang mengindikasikan sifat aliran yang sangat baik, seperti yang
dikemukakan pada Tabel 3.

Nilai sudut istirahat dapat dipengaruhi oleh ukuran partikel, sejumlah peneliti menyimpulkan secara
umum bahwa peningkatan ukuran partikel pada ukuran tertentu akan menurunkan nilai sudut istirahat yang
mengindikasikan semakin baik sifat granul mengalir [39]. Ukuran partikel dapat mempengaruhi gaya
kohesivitas antar partikel-partikel, semakin besar ukuran partikel maka semakin rendah gaya kohesivitas,
sehingga semakin mudah granul mengalir dan menghasilkan sudut istirahat yang rendah [40]. Berdasarkan
analisis statistik menggunakan metode one way ANOVA menunjukkan perbedaan signifikan (p<0,05) antar
masing-masing formula dengan parameter antara lain, laju alir, sudut istirahat dan indeks kompresibilitas,
yang mengindikasikan bahwa penambahan bahan tertentu khususnya pengaruh konsentrasi pengikat dalam
formulasi dapat meningkatkan kualitas sifat fisik granul.

Hasil uji waktu larut sediaan granul stevia dapat dilihat pada Gambar 1c. Pengujian bertujuan untuk
mengetahui berapa lama waktu yang dibutuhkan granul untuk melarut sempurna di dalam air. Untuk
meningkatkan kelarutan maka dapat dibantu dengan pengadukan yang kontinyu, waktu larut yang baik
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yaitu kurang dari 5 menit [41]. Berdasarkan hasil uji waktu larut granul diperoleh bahwa semua formula
menghasilkan waktu larut granul di bawah 5 menit. Hasil yang diperoleh menunjukkan pada awal
pengamatan hingga akhir pengujian selama penyimpanan 28 hari diperoleh waktu yaitu FO dan F1 (2,5 -3,5
menit), F2 (1,5 - 2,5 menit) dan F3 (0,5 — 1,0 menit). Hasil analisis statistik secara umum menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan bermakna ((p<0,05) antar formula terhadap waktu larut, namun khusus antara FO dan F1
tidak ada perbedaan signifikan (p>0,05). Berbeda halnya pada formulasi F2 dan F3 secara signifikan
mempercepat waktu larut dibandingkan FO dan F1, serta penentuan lanjut menunjukkan bahwa F3 memiliki
waktu larut yang lebih cepat dari pada formula lainnya. Hasil ini juga dapat dihubungkan dengan
penggunaan konsentrasi PVP sebanyak 5% pada F3. PVP merupakan polimer nonionik, bersifat hidrofilik
yang sangat mudah larut dalam air, PVP dapat mudah larut dalam air dengan pengadukan atau dengan
pemanasan tertentu [13,42].

Penggunaan PVP dapat meningkatkan kelarutan dan laju disolusi zat, serta meningkatkan stabilitas
selama penyimpanan [43,44]. Penelitian lainnya juga telah membuktikan bahwa penggunaan PVP 5% sebagai
pengikat dapat meningkatkan waktu larut lebih cepat dibandingkan penggunaan PVP 1% [35], selain ini
penggunaan PVP 5% memberikan kinerja yang optimum dibandingkan konsentrasi 1% dan 3%, dengan
mekanisme kerja membentuk lapisan film di sekitar permukaan partikel yang meningkatkan kohesivitas antar
partikel dan berkontribusi pada kompresibilitas granul serta dapat meningkatkan sifat fisik sediaan granul
[45,46]. Penggunaan konsentrasi tertentu PVP sebagai bahan pengikat dapat mempengaruhi sifat-sifat fisik
sediaan granul, dimana konsentrasi (1-2%) menunjukkan daya ikat yang lemah sehingga granul lebih rapuh
dan mudah hancur, jika konsentrasi (3-5%) dapat meningkatkan kohesi antar partikel sehingga granul lebih
padat dan stabil, sedangkan konsentrasi terlalu tinggi (>5-10%) penggunaannya dalam farmasi sebagai
pengikat, menunjukkan granul menjadi terlalu keras, sehingga menyulitkan proses disintegrasi dan
pelepasan zat aktif. Oleh karena itu akan mempengaruhi signifikan pada karakteristik granul [47-49].
Penelitian ini menambahkan pembuktian bahwa pengaruh penggunaan konsentrasi tertentu terhadap PVP
sebagai bahan pengikat dapat mempengaruhi sifat fisik-mekanik dalam sediaan granul.

Kesimpulan

Ekstrak stevia sebagai pemanis alami yang memiliki kandungan kalori yang rendah dapat
diformulasikan dalam sediaan granul farmasi dengan penambahan bahan pengikat PVP. Berdasarkan hasil
evaluasi fisik sediaan granul selama penyimpanan 28 hari menunjukkan bahwa F3 dengan penambahan PVP
sebanyak 5% merupakan formula terbaik dibandingkan formula lainnya, dengan diperoleh hasil kandungan
lembab (<3%), laju alir (10,23 g/detik), sudut istirahat (27°), indeks kompresibilitas (10%) dan waktu larut
granul (<1 menit). Penelitian ini juga dapat memberikan informasi ilmiah kepada formulator sebagai
kemungkinan potensi alternatif penggunaan eksipien farmasi lainnya untuk menutupi rasa pahit dari bahan
aktif obat di dalam formulasi sediaan farmasi selain daripada penggunaan gula sintesis.
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